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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan tingkat ambivalent sexism berdasarkan 

demografi pada tenaga kerja di Kota Makassar dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan terhadap 614 responden yang sedang bekerja dengan rentang usia 

18 sampai 36 tahun ke atas. Instrumen pengambilan data yang digunakan yakni alat ukur Ambivalent 

Sexism Inventory (ASI) yang diadaptasi lalu dimodifikasi oleh peneliti. Alat ukur yang dimodifikasi dan 

kemudian di uji coba memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,855 yang berarti alat ukur dinyatakan 

reliabel. Hasil analisis deskriptif kemudian menunjukkan bahwa tingkat ambivalent sexism pada tenaga 

kerja di kota Makassar berada pada kategori sedang. Selain itu, dari dua komponen ambivalent sexism 

juga diketahui bahwa tingkat benevolent sexism pada tenaga kerja di kota Makassar lebih tinggi 

dibanding dengan hostile sexism.  

Kata Kunci: Ambivalent Sexism, Tenaga Kerja, Seksisme. 

 

Abstract 

This study aims to determine the tendency level of labor's ambivalent sexism based on demographics 

in Makassar by using descriptive quantitative research methods. This study was conducted on 614 

respondents who are working with an age range of 18 to 36 years and over. The data collection 

instrument used was the Ambivalent Sexism Inventory (ASI) measuring instrument which was adapted 

and then modified by the researcher. The measuring instrument that is modified then tested to obtain a 

reliability value of 0.855, which means that the measuring instrument is declared reliable. The results 

of the descriptive analysis then show that the level of ambivalent sexism in the workforce in the city of 

Makassar is in the medium category. In addition, from the two components of ambivalent sexism, it is 

also known that the level of labor's benevolent sexism in Makassar is higher than hostile sexism. 

Keywords: Ambivalent Sexism, Labor, Sexism.

 

PENDAHULUAN 

Tenaga kerja (labour) merupakan seluruh individu yang dapat melakukan pekerjaan untuk 

menghasilkan suatu barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat (Rivai, 2019). Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang berada di sekitar tenaga kerja 

pada saat mereka bekerja, baik berbentuk fisik atau nonfisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat 

memengaruhi tenaga kerja dan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan rasa 

aman dan nyaman pada tenaga kerja untuk bekerja secara optimal (Simbolon, 2021). Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa tenaga kerja sudah seharusnya bekerja di lingkungan yang kondusif.  

Pada kenyataannya, tidak semua lingkungan kerja dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada 

tenaga kerjanya. Berdasarkan penelitian terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di tempat kerja 

diantaranya yakni terkait dengan diskriminasi yang disebabkan oleh stereotipe gender (Heilman & 

Eagly, 2008); diskriminasi ras/etnis (Nunez-Smith, et.al., 2009); perundungan atau bullying (Moayed, 

Daraiseh, Shell & Salem, 2006); dan konflik kerja lainnya yang terkait dengan individu ataupun 

kelompok (Currie, Gormley, Roche, & Taugue, 2016). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

diskriminasi gender merupakan salah satu permasalahan yang terjadi dalam lingkungan kerja. Tidak 

sedikit dijumpai adanya perilaku prasangka, stereotip atau serta diskriminasi, yang dilakukan pada 
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tenaga kerja berdasarkan gender yang dikenal dengan sebutan seksisme sehingga memberikan dampak 

perasaan tidak nyaman terhadap tenaga kerja untuk bekerja dalam lingkungan kerjanya, khususnya pada 

tenaga kerja perempuan. Stereotipe merupakan persepsi khusus yang ditujukan pada individu atau 

keanggotaannya berdasarkan batasan kelompok tertentu. Prasangka, merupakan istilah yang digunakan 

saat mendeskripsikan perasaan negatif yang dirasakan terhadap seseorang. Sedangkan, diskriminasi 

merupakan bentuk perilaku negatif seperti ketidakadilan berupa pembatasan, pelecehan, pengucilan 

yang ditujukan untuk melawan individu karena ia merupakan bagian dari kelompok tertentu baik 

berdasarkan jenis kelamin, ras, agama, etnik, status sosial, pekerjaan, bahasa dan lain sebagainya. 

Adapun, seksisme merupakan diskriminasi yang terjadi berdasarkan gender atau jenis kelamin 

(Suryanto, Putra & Herdiana, 2012).  

Tenaga kerja perempuan seringkali dihadapkan oleh beberapa tantangan terkait dengan diskriminasi 

gender atau seksisme diantaranya yakni pelecehan seksual, glass ceiling atau pembatasan penempatan 

jabatan tinggi, mansplaining atau kondisi laki-laki menjelaskan sesuatu karena merasa lebih tahu 

dibanding perempuan, kesenjangan upah, sticky floor effect atau perempuan mengalami hambatan sejak 

awal bekerja, dan yang terakhir lean in atau hambatan dari dalam diri perempuan yang disebabkan oleh 

budaya yang tertanam dalam diri mereka (Magdalene.co, 2020). Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh Stop Street Harassment pada tahun 2017 menunjukkan bahwa selama hidupnya perempuan 

mendapatkan 81% pelecehan dan 38% dari pelecehan tersebut terjadi di tempat mereka bekerja 

(Chatterjee, 2018). 

International Labour Organization (ILO) atau Organisasi Buruh Internasional melakukan survei 

pada tahun 2018 terhadap kesenjangan gender dalam kerja dimana ditemukan bahwa kesenjangan 

gender dalam kerja tersebut sebesar 26.5% dengan presentasi laki-laki sebesar 75.0% dan perempuan 

48.5%. Pemberian upah kerja pada perempuan juga diketahui 20% lebih rendah dibanding upah yang 

diperoleh laki-laki (ILO, 2018). Hasil survei ILO juga menunjukkan bahwa bahwa dari 128 negara yang 

disurvei, hanya 19 negara yang memiliki perempuan sebagai managernya dengan kisaran 40-50% (ILO, 

2015). 

Pratiwi, Sunarto dan Lukmantoro (2021) melakukan penelitian terkait dengan diskriminasi gender 

pada jurnalis perempuan di media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk 

diskriminasi yang diperoleh yakni pelecehan seksual verbal dan non verbal, kurangnya pemenuhan hak 

normatif seperti ketersediaan ruang laktasi, cuti haid, dan jenjang karir yang dipersulit. Selain itu juga 

diketahui bahwa budaya patriarki menjadi komponen yang menyebabkan diskriminasi gender pada 

jurnalis wanita terjadi. Diskriminasi lainnya dari patriarki ini yakni jumlah pekerja wanita sebagai 

jurnalis masih jauh lebih sedikit, pola pikir laki-laki yang lebih dominan, pemahaman tentang afirmasi 

gender masih kurang, dan masih banyak lagi.  

Berdasarkan dari data survei dan penelitian yang diberikan di atas maka dapat diketahui bahwa 

seksisme yang memberikan dampak negatif  begitu banyak masih marak terjadi pada tenaga kerja 

perempuan baik yang ditunjukkan atas dasar prasangka atau kebencian serta karena menganggap 

perempuan sebagai sosok yang lemah yang perlu untuk dilindungi. Prasangka yang menghasilkan 

dampak seksisme tersebut lebih dikenal sebagai ambivalent sexism. Seksisme seringkali 

dikonseptualisasikan sebagai refleksi dari kebencian terhadap perempuan akan tetapi Glick & Fiske 

(1996) menjelaskan seksisme sebagai konstruk multidimensi yang meliputi dua perilaku seksis 

diantaranya hostile sexism (seksime kebencian) dan benevolent sexism (seksisme kebajikan atau belas 

kasih) yang kemudian keduanya disebut sebagai seksisme ambivalen. Ambivalent sexism (seksime 

ambivalen) merupakan jenis seksisme yang dicirikan oleh koeksistensi sikap negatif dan positif 

terhadap salah satu dari dua jenis kelamin. Misalnya, sikap seksisme terhadap wanita pada satu sisi 

melibatkan ketakutan dan kebencian, kemudian pada satu sisi lain melibatkan sosok pelindung dan 

protektif yang berlebihan terhadap perempuan (VandenBos, 2015). 

Peneliti telah melakukan wawancara kepada 17 orang tenaga kerja di kota Makassar yang 4 

diantaranya bekerja di bidang kesehatan, 3 orang pegawai kantoran, 3 orang tenaga kerja pendidik, dan 

7 orang pada bidang pemerintahan. Diketahui bahwa dari 17 responden tersebut terdapat 3 korban, 4 

pelaku dan 10 orang saksi. Berdasarkan hasil wawancara, ambivalen seksisme jenis benevolent sexism 

yang diperoleh yakni terkait dengan adanya pembatasan gender berdasarkan jenis pekerjaan, tugas dan 

peran perempuan. Dalam hal ini pekerja laki-laki sering dianggap lebih kompeten dan bekerja lebih 

baik dibanding tenaga kerja perempuan, tidak terkecuali dalam bidang kesehatan yang dimana tenaga 

kerja perempuan memiliki jumlah yang lebih banyak. Tenaga kerja perempuan seringkali dianggap 

tidak akan memperpanjang kontrak pekerjaan mereka karena diyakini akan fokus pada rumah tangga 

jika nanti memutuskan untuk menikah tidak seperti tenaga kerja pendidik laki-laki yang akan bertahan 
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lama dalam pekerjaannya meskipun sudah berumah tangga sehingga potensi perpanjangan kontrak jauh 

lebih tinggi dibanding tenaga kerja perempuan. 

Berdasarkan jenis hostile sexism, hasil wawancara menunjukkan bahwa tenaga kerja terdapat 

perilaku seksis yang ditunjukkan terhadap tenaga kerja perempuan dimana banyak tenaga kerja laki-

laki yang dipilih untuk memiliki jabatan tinggi dibanding tenaga kerja perempuan karena dianggap tidak 

mampu menjadi pemimpin dan kurang berwawasan luas, pemalas atau ketika sedang sakit akan 

dianggap berbohong atau manja. Selain itu hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu tenaga 

kerja perempuan diketahui mengalami pelecehan seksual oleh atasannya. Pelaku pelecehan 

menunjukkan perilaku tidak senonoh ketika sedang bekerja di luar kota bersama korban. Rekan kerja 

dari korban memberikan keterangan bahwa pelaku memang sering memberikan candaan yang tidak etis 

kepada tenaga kerja perempuan. Sayangnya, salah satu rekan kerja yang juga berjenis kelamin 

perempuan menganggap bahwa hal tersebut merupakan hal yang dianggap wajar terjadi dan bukan 

sesuatu yang seharusnya dipermasalahkan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Feather & Boeckmann (2007) terhadap diskriminasi gender 

dalam promosi kenaikan jabatan ditinjau dari ambivalent sexism menunjukkan bahwa hostile sexism 

memiliki hasil yang lebih tinggi saat perempuan dipromosikan dalam kenaikan jabatan dibanding 

benevolent sexism. Karena kurangnya waktu dan biaya yang memadai, peneliti sebelumnya 

menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian kembali dan lebih mendalam terkait 

diskiriminasi gender menggunakan ambivalent sexism pada organisasi yang sebenarnya.  

Cheng, Shen & Kim (2019) juga melakukan penelitian terhadap ambivalent sexism terkait dengan 

pemilihan karir dan kesuksesan karir. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada komponen 

hostile sexism menunjukkan bahwa laki-laki yang lebih percaya untuk berdiskusi mengenai saran karir 

terakit pendapatan, serta memperoleh sedikit gangguan dalam karirnya. Sedangkan perempuan, 

memperoleh benevolent sexism lebih tinggi dibanding laki-laki karena perempuan menghadapi lebih 

banyak konflik terutama konflik keluarga yang membuatnya terganggu dalam karirnya.  

Kesejahteraan seluruh tenaga kerja tanpa memandang gender seharusnya bisa diterapkan dalam 

pekerjaan, tanpa perlu membatasi, membeda-bedakan atau meremehkan salah satu gender. Namun pada 

kenyataannya, masih banyak sekali prasangka dan diskriminasi yang termasuk dalam seksisme terjadi 

di bidang pekerjaan. Apabila perilaku ambivalent sexism dibiarkan terus menerus, maka dampak yang 

diakibatkan oleh seksisme dalam uraian pada data awal diatas seperti timbulnya kekerasan, diskriminasi 

dalam keterlibatan kerja, menjatuhkan harga diri tenaga kerja perempuan dan semakin melekatnya 

budaya patriarki membuat perilaku seksisme ini tidak bisa terus dibiarkan dan perlu diketahui tingkat 

atau gambaran perilakunya agar dapat diketahui apa yang bisa dilakukan untuk menghadapi seksisme 

melalui penelitian.  

Sehingga berdasarkan pemaparan peneliti terkait fenomena di atas, diketahui bahwa terdapat banyak 

seksisme ambivalen yang terjadi khususnya di lingkungan kerja. Dengan demikian, penelitian ini 

dianggap penting untuk dilakukan agar dapat dibuktikan secara data dan teoritis dari gambaran 

tingkatan ambovalent sexism  yang dilakukan oleh tenaga kerja di dalam tempat kerja. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai seksisme ambivalen pada tenaga kerja di 

Kota Makassar. 

 

Ambivalent Sexism 

Ambivalent sexism merupakan sebuah prasangka yang dimiliki seseorang terhadap gender 

perempuan yang merupakan hasil dari eksistensi kekuasaan struktural laki-laki dan peran perempuan 

yang kemudian menciptakan ideologi seksis ambivalen yang terdiri dari seksisme kebencian atau hostile 

sexism dan seksisme kebaikan atau benevolent sexism (Glick & Fisike,1997). Seksisme umumnya 

menekankan pada dua komponen yakni yang pertama permusuhan atau kebencian (hostile) pada 

perempuan terkait dengan pengaruh dari kebencian dan seterotip negatif. Lalu yang kedua, dukungan 

peran gender tradisional dimana adanya tindakan membatasi perempuan pada peran yang diberikan 

berdasarkan status dan kekuasaan laki-laki (Glicke & Fiske, 1997).  

Hostile sexism merupakan segala bentuk seksisme yang didalamnya meliputi prasangka negatif 

terhadap perempuan. Hostile Sexism berusaha untuk membenarkan kekuasaan dari laki-laki, peran 

gender tradisional dan eksploitasi laki-laki terhadap perempuan sebagai objek seksual melalui 

karakterisasi yang merendahkan perempuan (Glick & Fiske, 1997). Hostile sexism ini ditunjukkan 

secara lebih terang-terangan dan didasarkan pada gagasan bahwa perempuan harus tunduk kepada laki-

laki dan harus mengetahui tempat atau perannya. Seksisme kebencian ini biasanya ditujukan pada 
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perempuan nontradisional atau perempuan modern yang tidak lagi menganut peran tradisional, 

contohnya seperti wanita karir atau perempuan yang memegang paham feminis (Matlin, 2012).  

Benevolent sexism merupakan bentuk justifikasi yang lebih baik dan lebih lembut dari kekuasaan 

laki-laki dan peran gender yang ditentukan, bahkan mengakui adanya ketergantungan laki-laki pada 

perempuan yakni terkait kekuasaan diadik perempuan dan memiliki pandangan romantis tentang 

hubungan seksual dengan perempuan. Sikap seksisme kebaikan dipandang secara objektif positif bagi 

kaum seksis dimana mereka mencakup perasaan protektif dan kasih sayang kepada perempuan (Glick 

& Fiske, 1997). Seksisme kebaikan (benevolent sexism) merupakan jenis seksimse yang lebih halus 

yang mendukung gagasan sifat kebaikan dan kepolosan yang dimiliki oleh perempuan. Seksisme 

kebaikan (benevolent sexism) ini biasanya ditujukan kepada perempuan tradisional seperti ibu rumah 

tangga (Matlin, 2012). Seksisme kebaikan memandang perempuan sebagai seseorang yang 

membutuhkan perlindungan dan kasih sayang (Sanderson, 2010). 

 

METODE PENELITIAN 

Responden 

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang sedang bekerja di Kota 

Makassar berusia di atas 18 tahun dengan menggunakan teknik non-probability sampling dan 

menggunakan tinjauan tabel Krejcie dan Morgan taraf 5%. Sehingga jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebesar 614 tenaga kerja, demikian diperoleh tenaga kerja laki-laki sejumlah 

305 subjek dan tenaga kerja perempuan sejumlah 309 subjek.  

Instrumen penelitian 

Penelitian ini menggunakan skala penelitian milik Glick & Fiske yaitu “The Ambivalence Sexism 

Inventory” yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Skala ini memiliki 16 item pernyataan dengan 2 komponen utama yaitu hostile sexism dan benevolent 

sexism dengan masing-masing 3 subkomponen yaitu paternalisme, perbedaan gender dan 

heteroseksualitas. Skala Ambivalence Sexism Inventory yang telah dimodifikasi memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,855 dari 16 item.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis deksriptif. Analisis deksriptif ini digunakan untuk memberikan penjelasan secara 

deksripsi terhadap keadaan atau fenomena yang sebenarnya terjadi dari variabel penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Penelitian yang telah dilakukan pada 614 sampel dengan 4 tinjauan demografi yang meliputi usia, 

jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan bidang pekerjaan subjek. Adapun hasil analisis demografi 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Demografi Responden 

Demografi Frekuensi Frekuensi 

Usia 

18 – 25 Tahun 285 46,4% 

26-35 Tahun 277 45,1% 

> 36 Tahun 52 8,5% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 305 49,7% 

Perempuan 309 50,3% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 91 14,8% 

D3 dan D4 90 14,7% 

S1 368 62,9% 

S2 47 7,7% 

Bidang Pekerjaan 

Informasi dan Pemasaran 134 21,8% 

Kesehatan 73 11,9% 

Pendidikan 68 11,1% 

Pemerintahan 73 11,9% 

Seni Kreatif 79 12,9% 

Keuangan/Ekonomi 84 13,7% 

Lainnya 103 16,8% 

 

Berdasarkan Tabel 1 yang berisi hasil analisis deksriptif demografi dapat diketahui bahwa responden 

penelitian yang paling banyak yakni dengan rentang usia 18-25 tahun sejumlah 285 subjek (46,4%). 
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Adapun berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa subjek terbanyak berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah subjek sebanyak 309 subjek (50,3%). Berdasarkan 4 kategori latar belakang pendidikan 

diketahui bahwa yang paling banyak berparitisipasi dalam penelitian ini adalah subjek dengan latar 

belakang pendidikan Strata 1 (S1) dengan subjek sejumlah 368 (62,9%). Kemudian untuk bidang 

pekerjaan, diketahui bahwa dari 7 kategori bidang pekerjaan yang paling banyak berpartisipasi dalam 

penelitian ini adalah bidang informasi dan pemasaran dengan jumlah subjek sebanyak 134 subjek 

(21,8%).  

 
Tabel 2. Rangkuman Statistik Ambivalent Sexism  

Variabel Minimum  Maximum Mean Std. Dev 

Ambivalent sexism 16  80 56,07 10,502 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa terdapat 614 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Nilai total skor minimun yang diperoleh yakni sebesar 16 sedangkan nilai maksimum 

yang diperoleh yakni sebesar 80. Rata-rata atau mean yang diperoleh dari total skor yaitu sejumlah 

56,07 dan standar deviasi sejumlah 10,502. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Skor Ambivalent Sexism  

 Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Hostile Sexism 7,3% 24,8% 35,3% 25,7% 6.8% 

Benevolent Sexism 5,4% 26,4% 37,0% 17,3% 14,0% 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa aspek hostile sexism responden dalam penelitian ini berada 

pada kategori sedang yakni sebanyak 35,3%. Hasil pada aspek benevolent sexism juga menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini berada pada kategori sedang sebanyak 37,0 %.    

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap ambivalent sexism tenaga 

kerja di kota Makassar kepada 614 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, diperoleh hasil 

yang bervariasi pada tingkat ambivalent sexism yang dapat dilihat berdasarkan tingkat skor dan 

demografi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 89 (14,5%) tenaga kerja yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, terdapat 74 (12,1%) tenaga kerja kategori tinggi, 268 (43,6%) tenaga kerja 

kategori sedang, terdapat sebanyak 153 (24,9%) tenaga kerja yang kategori rendah dan 30 (4,9%) tenaga 

kerja yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar tenaga kerja di Kota Makassar memiliki tingkat seksime ambivalen sedang dengan 

persentase sebesar 43,6%.  

Serupa dengan hasil analisis yang telah dilakukan pada dua komponen ambivalent sexism yang 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat skor hostile sexism (seksisme kebencian) dan benevolent 

sexism (seksisme kebaikan) berada pada tingkat sedang. Akan tetapi, jika dilihat dari tingkat skor yang 

dimiliki maka diketahui bahwa berdasarkan kategori sangat tinggi yang diperoleh diketahui benevolent 

sexism memperoleh hasil lebih tinggi dengan besaran persentase sebesar 14%  dibanding dengan hostile 

sexism  yang memiliki persentase sebesar 6,8%.  

Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di Kota Makassar yang memiliki tingkat benevolent sexism 

sangat tinggi cenderung memiliki pandangan bahwa tenaga kerja perempuan dilindungi dan dibutuhkan 

untuk dapat mendukung tenaga kerja laki-laki agar bisa bekerja lebih baik lagi, menganggap bahwa 

tenaga kerja perempuan hanya perlu bekerja sesuai dengan peran sosialnya demi perlindungan mereka. 

Berdasarkan pandangan tersebut yang kemudian dapat membatasi keterlibatan kerja perempuan.  

King, et.al. (2012) melakukan penelitian tentang benevolent sexism di tempat kerja yang ditinjau 

berdasarkan perbedaan gender. Hasil penelitiannya menemukan bahwa tenaga kerja perempuan tidak 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam pekerjaan yang menantang untuk menunjang 

perkembangan pengalaman kerja mereka. Penelitiannya menjelaskan bahwa penyebab terjadinya hal 

tersebut karena adanya pandangan terhadap peran sosial yang memengaruhi stereotipe pada perempuan 

di tempat kerja, sehingga kemudian tenaga kerja perempuan dianggap harus dilindungi dari pekerjaan 

yang menantang.  

Analisis yang kemudian dilakukan pada kategori tinggi memperoleh hasil yang bertolak belakang 

dengan penjelasan diatas, dimana  hostile sexism (seksisme kebencian) memperoleh nilai persentase 
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sebesar 25,7% yang berarti lebih tinggi dibanding dengan nilai yang diperoleh benevolent sexism 

(seksisme kebaikan) dengan persentase sebesar 17,3%.  

Hal ini menujukkan bahwa tenaga kerja di Kota Makassar yang memiliki tingkat hostile sexism 

tinggi cenderung memiliki prasangka berkonotasi negatif atas dasar kebencian terhadap tenaga kerja 

perempuan yang berkaitan dengan bagaimana tenaga kerja perempuan dianggap tidak kompeten, 

emosional, membutuhkan laki-laki yang lebih berkuasa, perempuan berada pada strata struktural 

dibawah laki-laki, tidak mampu mengatur lembaga penting dan dipandang sebagai  tenaga kerja yang 

hanya akan memanfaatkan tenaga kerja laki-laki.  

Hal ini sesuai dengan data awal yang telah dilakukan oleh peneliti dimana salah satu hasil 

wawancara yang dilakukan di bidang pekerjaan kesehatan menunjukkan bahwa meskipun perawat 

merupakan pekerjaan yang sebagian besar dimiliki oleh perempuan akan tetapi perawat laki-laki tetap 

menjadi tenaga kerja yang lebih diandalkan karena dianggap lebih kompeten dalam mengerjakan 

tugasnya dengan baik dibanding perawat perempuan.  

Clow, Ricciardelli, dan Bartfay (2014) melakukan penelitian terkait dengan streotipe dan seksime 

ambivalen yang dialami oleh perawat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di tempat kerja 

yang sebagian besar berjenis kelamin perempuan ternyata perawat laki-laki tidak mendapatkan perilaku 

atau prasangka. Meskipun dalam sudut pandang peran sosial perawat laki-laki dipandang sebagai subjek 

yang akan mendapatkan diskriminasi akan tetapi dalam lingkungan kerjanya tidak demikian. Perawat 

laki-laki seringkali didukung oleh perawat perempuan dan mahasiswa keperawatan. Sedangkan perawat 

perempuan memperoleh hostile sexism yang tinggi. Hal ini karena adanya anggapan bahwa 

keperawatan sebagai pekerjaan yang diremehkan dan negatif karena perawat merupakan pekerjaan 

“perempuan”.  

Hasil analisis deskriptif berdasarkan demografi jenis kelamin yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa perempuan merupakan partisipan terbanyak dalam penelitian ini dengan presentase sebesar 

50,3% sedangkan laki-laki sebesar 49,7%. Akan tetapi, dari hasil analisis deskriptif tingkat skor 

berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa laki-laki memperoleh jumlah persentase yang jauh lebih 

banyak pada kategori sangat tinggi, tinggi dan sedang dibanding dengan persentase yang diperoleh 

perempuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cowie, Greaves & Sibley (2019) terkait 

dengan perbedaan tingkat ambivalent sexism berdasarkan gender dan identitas seksual. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa laki-laki memperoleh tingkat  hostile sexism dan benevolent sexism 

yang lebih tinggi dibanding perempuan. Hal ini terjadi karena laki-laki menyadari adanya hak istimewa 

(privilege) sosial yang mereka miliki dan berniat untuk terus memanfaatkan hak istimewa yang mereka 

miliki tersebut. 

Terjadinya perbedaan yang signifikan terhadap gender ini dapat disebabkan oleh adanya patriarki 

yang telah menjadi budaya sejak lama. Marwing dan Yunus (2020) menjelaskan bahwa patriarki dapat 

memengaruhi terjadinya peningkatan terhadap ambivalent sexism. Patriarki merupakan ideologi dimana 

laki-laki dianggap memiliki kekuasaan dan kekuatan yang lebih tinggi sehingga dinilai lebih pantas 

untuk memegang kontrol (Gumelar, 2017).  

Sakalli-Ugurlu dan Beydogan (2002) melakukan penelitian terkait dengan perilaku mahasiswa turki 

terhadap manajer perempuan berdasarkan dampak dari perbedaan gender, patriarki dan seksisme. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki perilaku yang kurang positif 

terhadap manajer perempuan. Selain itu juga dapat diketahui bahwa inidvidu yang memiliki patriarki 

yang tinggi akan membuat semakin sedikit perilaku baik yang ditunjukkan kepada manajer perempuan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sakalli (2001) terhadap patriarki dan seksime yang 

berdampak pada kekerasan menunjukkan hasil bahwa laki-laki memiliki hasil yang tinggi dalam 

menormalkan perilaku pemukulan terutama jika perempuan melakukan kesalahan maka mereka pantas 

untuk dipukul. Hal ini terjadi karena adanya budaya patriarki dan seksime ambivalen yang ditujukan 

kepada perempuan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran ambivalent sexism pada tenaga kerja di kota 

Makassar, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa tingkat ambivalent sexism 

pada tenaga kerja di kota Makassar berada pada tingkat sedang.  

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa tingkat hostile sexism dan 

benevolent sexism pada tenaga kerja di kota Makassar berada pada tingkat sedang.  
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3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa benevolent sexism memiliki frekuensi lebih 

banyak pada tingkat kategori sangat tinggi dibanding dengan hostile sexism.  

4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa hostile sexism memiliki frekuensi lebih banyak 

pada tingkat kategori tinggi dibanding dengan benevolent sexism.  
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